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ABSTRAK

Khairun Nisa. 2016. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Creative Problem Solving Pada Sswa Kelas XI IPA SVMA Pesantren Putri
Yatama Mandiri. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Djadir dan Pembimbing Il Andi Alim Syahri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
matematika melalui penerapan model Creative Problem Solving Pada Siswa
Kelas XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri tahun garan 2015/2016.

dlisis inferensia
E ah pembelgjaran

oenelitian ini, dapat
dissmpulkan ba e C Ktif diterapkan dalam
pembelgaran matematika pada siswa kelas kelas XI IPA SMA Pesantren Putri
Y atama Mandiri.

Kata Kunci : Hasil BelgarAktitivitas SiswaKeterlaksanaan Pembelgjaran,
Respon Siswa, dan Pembelgaran Creative Problem Solving
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

( Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Y atama Mandiri \
Kelas : X1 IPA
Pokok Bahasan : Persamaan Lingkaran dan Garis Singgung
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit
Pertemuan ke- . IV (Empat)

\ J

Petunjuk Pengisian:

p) ﬁ&_u\
% o,

. Siswa membuat perta
memecahkan masalah.
5. Siswayang mengajukan diri untuk menjawab permasalahan yang ada.
6. Siswayang mengerjakan tugas yang di berikan .
7. Siswa yang berpartisipas aktif dalam kegiatan pembelgaran Creative
Problem Solving
8. Siswayang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelaaran.



No NAMA L/ ASPEK YANG DIAMATI
P

Urt NIS 112 | 3|4|5|6]|7]|8

1 | 14001 Ainun Duddin P |V |V IV IV IV IV I IV |V
2 | 14002 Aminah Gelu P |V |V IV |V IV |V |V |V
3 | 14003 Arbiah P |v |V vV IV |V |V |V
4 | 14004 Asma P |v |V v [V |V v
5 | 14005 Musdalifah P |V |V IV |V IV I V|V
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7 | 14008 Siti Nurjannah VvV IV I VIV IV I V|V
8 | 14009 Siti Wirda v I vV |V |V v | v
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10 | 14011 Mir _ / v v | v v Vv
11 | 14012 v v v |V
12 | 14013 b v v | v
13 | 140 o W | vV
14 | 1 v | v
15 - v
16 N

17 X v | v
18 | 1 e B S

19 |1 - i - v | v
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23 | 140 * ’ v | v
24 | 1402 o v v |V
25 | 14026 ", | St v vV
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu komponen yang paling penting dari sistem pendidikan adalah

kurikulum, dalam upaya untuk«mge i mutu pendidikan salah satunya adalah

.%& Mr

;E} -
) STAKAAN O™
Berkaitan dengan. pro. ‘paradigiia.mengajar di Indonesia

mempunyai ciri-ciri antara lain guru aktif sedangkan peserta didik pasif,

pembelajaran berpusat pada guru, guru mentransfer pengetahuan ke pikiran siswa,
pemahaman peserta didik cenderung bersifat instrumental, pembelajaran bersifat
mekanistik, peserta didik diam secara fisik dan penuh konsentrasi memperhatikan apa

yang diajarkan oleh guru. Kondisi ini melahirkan anggapan bagi peserta didik bahwa



belajar matematika tidak lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakan fakta
dan konsep. Pembelajaran matematika selama ini lebih diinspirasi oleh sebuah
pandangan absolut. Pandangan absolut memandang matematika sebagai produk atau
sesuatu yang siap pakai. Peserta didik diperlakukan sebagai objek belajar sehingga

guru lebih banyak “mencekoki” pesent? ‘didik dengan konsep-konsep atau prosedur-

prosedur matematika.

yakni kemampuan untuk mengembangkan teknik dan strategi pemecahan masalah
serta kemampuan untuk mensintesis masalah. Oleh karena itu, salah satu langkah
yang bisa dilakukan oleh guru sebagai pembimbing peserta didik adalah memilih

model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat



dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham terhadap materi yang diajarkan, dan

akhirnya dapat menurunkan motivasi peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui hasil wawancara dari guru

mata pelajaran matematika kelas XI SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri, diperoleh

informasi bahwa semua ke ra a5|h berpusat pada guru dan telihat

dalam kelompo an aktivitas lain diluar
dari materi pembelajaran. Dalam situasi seperti ini siswa merasa bosan karena
kurangnya dinamika inovasi, kekreatifan dan siswa belum dilibatkan secara aktif
sehingga siswa sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran agar

benar-benar berkualitas. Hal ini tentunya akan menjadikan proses pembelajaran

menjadi suatu aktivitas yang bermakna yakni adanya kebebasan untuk



mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, sehingga siswa dapat lebih aktif,
kreatif, dan mandiri dalam kegiatan belajar-mengajar.
Dengan melihat permasalahan tersebut seharusnya seorang guru dalam proses

pembelajaran dapat menggunakan suatu model pemecahan masalah sehingga siswa

dipelajari.

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah perlu ditingkatkan
yakni kemampuan untuk mengembangkan teknik dan strategi pemecahan masalah
serta kemampuan untuk mensintesis masalah. Oleh karena itu, salah satu langkah
yang bisa dilakukan oleh guru sebagai pembimbing peserta didik adalah memilih

model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat



dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham terhadap materi yang diajarkan, dan
akhirnya dapat menurunkan motivasi peserta didik dalam belajar.
CPS merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan

keterampilan. Dengan model i

suatu masalah, mereka dapat*i milan memecahkan masalah untuk

pkan pendapat tentang
c. Evaluasi dan pemilihan
Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan
pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah

d. Implementasi



Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan
penyelesaian dari masalah tersebut.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Efektivitas Pembelajaran 2 melalui Penerapan Model Creative
Problem Solving pada Sisw# esantren Putri Yatama Mandiri

Kab. Gowa”.

yang diajarkai -?l,g:,.
&

Berdas S T 9 dikemukakzii aka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah*Apakah model pembelajaran creative problem solving
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI SMA
Pesantren Putri Yatama Mandiri ?” ditinjau dari:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,

3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran.



4. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
creative problem solving

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah

b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar tentang
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.



2. Bagi peserta didik
a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

b. Memperoleh cara belajar matematika yang lebih efektif, menarik, dan




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari k Dalam kamus besar Bahasa Indonesia

“efektif” berarti : (1) e < nya, kesannya), (2) dapat

FK ;‘ 6 L@}‘—;."’ arti ;- (1) keadaan

J_ :
hgen \u,'i’k, fj’ v untu
\mw 1K '?i tuk

2 u}*v
":-.\ alatapyang "f Ujuan yang

t-'n"'

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
akan tercapai apabila hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini yaitu:
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a. Ketuntasan hasil belajar siswa
Berkenaan dengan masalah ketuntasan belajar, Prayitno (dalam Astuti, 2015)
memaknai sebagai semua bahan pelajaran dikuasai sampai habis tampa tersisa sedikit

pun. Hal ini senada dengan konsep yang di kemukakan oleh S. Nasuttion Prayitno

di pelajari

.:;.
* dal

if terhadap

ah untuk

N an penuh tujuan

lajar tuntas. Belajar

07 W
pembelajaran se i U';g"ﬂﬁ hﬁﬂp .
tuntas adalah konsep belaja An0 mendunavakan=nerseria didik mencapai tUjuan

pembelajaran dengan sempurna melalui penguasaan materi pembelajaran dengan
utuh.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut , dapat dikemukakan bahwa belajar

tuntas adalah penguasaan perserta didik terhadap seluruh materi yang telah di
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pelajari. Dengan kata lain, seluruh perserta didik telah mengguasai seluruh SK dan
KD yang telah di terapkan di mata pelajaran.
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai

ketuntasan individual dan klasikal, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan

ari pengertian yang
disampaikan kedua ahli terseb 2107 an~bahwa aktivitas belajar dalam
penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar dalam setiap
kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan pengetahuan atau

kemahiran pada siswa tersebut.
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Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara siswa dan guru
dalam lingkungan kelas baik proses atau akibat dari hasil interaksi siswa dan guru
atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah

laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan

siswa, kedisiplinan siswa, dan kemamptian_siswa dalam bertanya/menjawab.

Aktivitas siswa dalar t/ Sltlf maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif .A‘p‘q MLIH&" \o gasan, mengerjakan tugas

atau soal, kg r/@* \‘\p‘t‘. ﬁ. S e ,,';:\

}1

4, 2015) menyebutkan

menjadi tingkah iz

respons merupakan proses pengorganisasian rangsang dimana rangsang-
rangsang prosikmal di organisasikan sedemikian rupa sehingga sering terjadi
representasi. Menurut Louis Thursone (dalam Mardiana, 2015), respon merupakan
jumlah kecenderungan dan perasaan, kecurigaan, dan prasangaka, pra pemahaman

yang mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal yang
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khusus. Sedangkan menurut Soekanto (dalam Mardiana, 2015) respons sebagai
perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang sebelumya sebagai
tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah tertentu. Abidin (dalam

Mardiana, 2015) memberikan pengertian respons adalah reaksi yang dilakukan

mengenai
siswa terhadap
belajaran yang baik

ereka mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Berdasakan uraian di atas, maka pengertian efektifitas pembelajaran yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran setelah proses pembelajaran berlangsung. Secara operasional, efektifitas

yang dimaksud akan tergambar dari hasil belajar matematika siswa.
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2. Belajar

Menurut J. Bruner (Wahyuni, 2013:7), belajar tidak untuk mengubah tingkah
laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa
sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah.

Menurut Hilgard da n 2007:5) belajar berhubungan

dengan perubahan ting esuatu situasi tertentu yang

/- nS MUK,
disebabkan oleh i ‘11 grula f‘ situasi itu, dimana
perubahan / %‘;?” Alls 4 \: derungan respon
= \*&‘iﬂ 3&.;;)}

'-"*i-w Va7 % ' @ ﬂ-
57 ‘%:/

nampak.
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3. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu
siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan

pecapaian tujuan pembelajaran.

Suherman (2003: 8) meng Iajaran sebagai upaya penataan

sesuatu, menjadi siswa yang me
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil guna yang

diperoleh setelah melakukan pelaksanan proses belajar mengajar.
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4. Pembelajaran Matematika

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa pembelajaran adalah interaksi
antara guru dan siswa untuk mengubah siswa yang belum terdidik menjadi siswa

yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi

siswa yang memiliki pengetahuan.

\\5\‘#!5;.;/ 7

HW“’I‘ S{F‘

dfakan oleh guru

keterampilan

Apakah masalah itu? Menurut Herman Hudoyo, menyatakan suatu pernyataan
merupakan masalah bagi seseorang, bila orang itu tidak memiliki aturan/hukum
tertentu yang segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan itu.
Sejalan dengan pendapat ini, Rusfendi (Suryanti, 2011:13) “menyatakan suatu

persoalan merupakan masalah bagi seseorang, bila orang itu belum mempunyai
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prosedur dan alogaritma tertentu untuk menyelesaikannya, tetapi ia harus mampu atau

ada niat untuk menyelesaikannya.

Dari pengertian-pengertian masalah yang dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa masalah adalah suatu kondisi yang sulit dan tidak dapat

4?
\ ‘%

" USTAKAAN®
e N,

adalah
menunjukkan apakah suatu pernyataan benar atau salah. Bagian
utamanya adalah hipotesis dan konklusi. Selain dengan cara pembagian
masalah matematika di atas, Prof. Soedjadi (Suryanti, 2011:15) juga
membedakan masalah matematika dengan dua macam, yaitu masalah

matematika yang konvergen dan masalah matematika yang divergen.
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1. Masalah/soal matematika yang konvergen, yaitu masalah yang
jawabannya terarah kepada jawaban tunggal atau pasangan
tertentu. Dengan kata lain hanya ada satu kemungkinan jawaban yang

benar. Kemampuan siswa yang dapat ditumbuhkan dengan masalah

macam ini adalah kir konvergen.
. atetiia jony, yaitu masalah yang jawabannya

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan Kkreatifitas. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran Creative Problem Solving,
mengetahui ketuntasan belajar pada hasil belajar, keaktifan dan keterampilan proses
siswa, pengaruh keaktifan dan keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa,

perbedaan hasil belajar siswa pada model (CPS) pada karakteristik pengelompokkan
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siswa. Merupakan model pembelajaran yang efektif berpusat pada siswa,
keterampilan proses dan aktivitas siswa berpengaruh kuat terhadap hasil belajar,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan model
CPS, dan terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok yang mencapai ketuntasan

belajar yang merupakan model pembeléjaran yang efektif. Oleh karena itu, para guru

/ alam  pembelajaran  matematika,

intelektual " t 2 ) N3 (¢ 3 nemecahan masalah.
Pemecahan mg a1 : pe belajar yaitu ;
signal  learning e3P0 2 verbal association,

discrimination learning, concept learning, rule learning, dan problem solving.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
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tidak merupakan rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika
seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola,
penggeneralisasian, komunikasi matematika dapat dikembangkan secara lebih baik.
Dalam penelitian yang dilakukan The National Assessment of Educational Progress

(NAEP) dalam menunjukkan bahwa ti

rhasilan siswa dalam menyelesaikan

soal pemecahan masalak setting  (konteks)

permasalahannya ' 'naI siswa, walaupun

c. Mengumpulkan informasi

3. Plan
a. Diagram Solusi
b. Memikirkan rencana alternatif

c. Menterjemahkan
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4. Carry Out Plan
Memecahkan permasalahan
5. Look Back

a. Verifikasi pemecahan masalah yang telah didefinisikan sebelumnya

b. Identifikasi penerapan

c. Menyimpul

kan sebagai

, model

(structure), korelasi (pola);taealisasi, dai. Kombinasi." Jadi model merupakan kiasan
yang padat yang bermanfaat bagi pembanding hubungan antara data terpilih dengan
hubungan antara unsur terpilih dan suatu konstruksi logis, Menurut Soekamto, model
pembelajaran merupakan kerangka yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan

berfungsi sebagai pemandu bagi para perancang desain pembelajaran dan para
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pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar, model
Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat
pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreatifitas.

Ketika dihadapkan dengan situasi pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk ngembangkan tanggapannya, Tidak
hanya dengan cara mengh Kéterampilan memecahkan masalah
memperluas proses.be! FS MUH 4’\_\
, r/i’:n. p. %#‘ﬁ ‘q o alami, bukan suatu
W R 70, N

tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada.

4. Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal.
5. Siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam

mengimplementasikan strategi pemecahan masalah.
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6. Siswa mampu mengartikulasikan bagaimana CPS dapat digunakan dalam
berbagai bidang situasi.
Creative Problem Solving (CPS) mempunyai 3 prosedur, yaitu:

1. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan

ginatif dan

tentang penyelesaian

yang diharapkan.

2. Pengungkapan gagasan
Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan tentang berbagai

macam strategi penyelesaian masalah
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3. Evaluasi dan seleksi
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi
yang cocok untuk menyelesaikan masalah

4. Implementasi
Siswa menentukan strategi:-'vang dapat diambil untuk menyelesaikan
masalah, kemudi n/\r pai menemukan penyelesaian dari
Y s Mum{\
\‘\:]L“H# CHicn]
o= \\'\d‘hﬁf

ﬁfa,m

yang berisi
elajaran  dan
untuk dibahas
Setiap siswa
permasalahan

dengan menggunakan model | 2. Slswa mendapat bimbingan
creative problem solving dan | dan arahan dari guru dalam
memberikan motivasi kepada | memecahkan masalah.

siswa  tentang pentingnya | 3. masing-masing kelompok
pembelajaran yang akan | mengajukan pendapat kepada

dilaksanakan. guru tentang apa yang akan
2. Guru membagi siswa dalam | dipecahkan.
kelompok kecil, untuk

melakukan small discussion.
Tiap kelompok terdiri atas 4 — 5
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tf

siswa yang dan  bersifat
permanen.
3. Guru membagikan modul dan

LKS

4. Guru membimbing dan
mengarahkan  siswa  dalam
memecahkan  masalah  dan

menciptakan situasi, yang dapat
memudahkan munculnya
A A : kan

pertanyaan

o mp.,\&
\}uwﬂai&. ;;

‘- \“.&h& 4.\‘53 Nu'h e

”’4

z,. ht
>

O
7%

daftar
v , siswa
guru mengevaluasi
nyeleksi berbagai

tentang  strategi

o . an masalah, sehingga
pada akhirnya diperoleh suatu
strategi yang optimal dan
tepat.

4. Implementasi

1. guru  bersama  siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran ke arah

matematika formal.
2. guru memberikan pop quiz

dan memberikan poin bagi siswa

1.Siswa memutuskan tentang
strategi pemecahan masalah
dalam bukunya, dan
melaksanakan strategi yang
dipilih dalam memecahkan
permasalahan sesuai dengan
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yang mampu  memecahkan | masalah yang telah diajukan.

permasalahan sebagai upaya | 2. siswa bersama
memotivasi siswa dalam | kelompoknya

mengerjakan soal-soal | mempresentasikan hasil
pemecahan masalah kerjanya di depan kelas

dengan menggunakan media
sesuai dengan Kkreatifitasnya
untuk menyampaikan
gagasannya dan mendapatkan
saran dan kritik dan pihak
lain sehingga diperoleh solusi
optimal  berkaitan
an pemecahan masalah.

individual siswa

pop quiz yang

Dari gambar diatas, titik O adalah pusat lingkaran. Titik A, B, C, D terletak pada

lingkaran, maka OA = OB = OC = OD adalah jari-jari lingkaran =r.

b. Persamaan Lingkaran Berpusat di O(0, 0) dan (a, b)



1). Persamaan Lingkaran dengan Pusat di O(0, 0)

Thatitik, A oy )terletal pada lingharan yang berpusat di 0, 0), maka berlak 04 = jart-jart lingharan

Dengan menggunaban rumus jarak titde 00, 0) ke tittk: A o p ,)diperoleh

04= 1= i g0 +p -0}

Jika titik A(a, b) adalah pusat lingkaran dan titik B(x, y) terletak pada lingkaran,

maka jari-jari lingkaran r sama dengan jarak dari A ke B.

*»

» — jaralc A4 ke &

= :II_.-{LE':IE
ZEIB—J-’A:'2+|:F5-' FA:'E
- I:Jr—.:z:I2+|:_;|f—-El2
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Jadi, persamaan lingkaran yang berpusat di (a, b) dan berjarijari r adalah:

c. Menentukan Pusat dan Jari-Jari Lingkaran yang Persamaannya
Diketahui A
Berdasarkan persamaéli ay D) dan berjari-jari r adala
7 S MUH ,,,\
Q.%‘ PKAS 4
& \& 4>

Rt l-n',./ o

dwu? &
-1.: - L
'\% /

H{j’ e dp taan gl ran
= @%— |
f s e .sr.

7y, "‘“‘,‘_*.?‘:fia"'\ﬁ“ ‘\ &

O
L
v

1. Titik Pxq, 3, terletale di dalam lingkaran, jilka berlaln x + % < 2.
2. Titik P{xy, y,)terletalk pada linglaran, jica berdao 2 +3,% = »2.
3. Titik P{xy, yy)terletal di loar linglaran, jika berlakn x)% +5,% > 22,

b. Posisi Titlk P(x,,y, ) terhadap Lingkaran (x-a)* + (y-b}* =x*
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1. Titl Py, y)terletake di dalam lingkaran, jika berlaky (x - 2% +(p -b)% <2
2. Title Pr), yy)terletak pada ingkcaran, jilca berlakn (x) - 2)? +(p -5} =22
3. Title Pr), py)terletake di uar nglearan, jika berlaky (- 2)? + [y -b)% > 2

c. Posisi Garis y = mx + n terhadap Suatu Lingkaran

Tekon i Sene
YE \J <
Matematika ni
‘7
SMA Pesa -:pﬁ ! .. A UpaLe ic; Penclitian ini pernah
dilakukan olehy & udul “Perbandingan

4",14 .
) “USTakaaN o
kemampuan memecaikan ma 2 alut model pembelajaran Realistic

Mathematic Education Setting Kooperatif (RESIK) dan Creative Problem Solving
(CPS) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima,NTB. .
Penelitian ini berhasil dilaksanakan oleh Lilis Suryanti, maka peneliti pun tertarik

meneliti penelitian ini.
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Adapun hasil penelitian yang menyangkut tentang efektivitas pembelajaran
Matematika melalui penerapan model Creative Problem Solving pada siswa kelas XI
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa dapat meningkatkan

keefektivan pembelajaran matematika.

C. Kerangka Pikir

Kegiatan belaj

7 pS MUH4 N
bermakna, ég_‘:’s K A S A#ﬁf

menu 4

\".\\h# E‘ # & A 4 Sebagal
iﬂ ._"’? W E aengolah kegiatan
SO

oleh proses belajar mengajarnya di kelas. Apabila terjalin proses itu dengan baik dan

menyenangkan maka yang diharapkan hasil belajar siswa juga baik.

Tidak bisa dipungkiri bahwa model pembelajaran langsung dengan metode

ceramah hanya berorientasi pada target penguasaan materi. Salah satu contoh model



31

pembelajaran langsung dengan metode ceramah adalah menghapal. Berdasarkan segi
penguasaan materi, menghapal terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan

jangka panjang.

Model pembelajaran Creative

penilaian

rata-rata

Prosentase hasil

tuntas belajar dan 8,57% nya masih belum tuntas.

Dengan demikian guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam penyajian materi.
Salah satu bentuk kreativitas dan inovasi pengajaran adalah penggunaan pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu

pembelajaran model creative problem solving. Dalam kelas dengan penerapan model
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creative problem solving tugas guru hanya membantu siswa mencapai tujuannya.
Dalam arti dimana guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi

informasi.

Kelebihan
Model Creative Prob ing_ N Creative Problem

Solving
-/..-.15 MUH _'...
W SN, S R \

Q"" P Yo
:‘\ i J'h // 4P
= i

-
‘; h mm-j J:.r..l-f.i*' .-.

= \ :;Mé

T H_,_.m:;'a.mm
h%;, . /ﬁﬂ“ﬂmﬁ‘*\\

Berdasarkan kajiaan pustaka yang telah dikemukakan, maka hipotesis
penelitian ini adalah: “Pembelajaran matematika efektif dengan menggunakan
pendekatan model creative problem solving pada siswa kelas XI SMA Pesantren

Putri Yatama Mandiri Kabaupaten Gowa ”, ditinjau dari :
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1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit

75, dengan hipotesis statistik:

Ho: 1 < 75

Keterangan:

al%80%. dengan

,.f.?,.efu.
s ,mum

3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran

Respon siswa dikatakan positif jika presentase menjawab setiap aspek yang

ditanyakan mencapai 75%.
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4. Peningkatan hasil belajar ( gain)

Rata — rata gain ternormalisasi siswa yang di ajar dengan model Creative

Problem Solving (CPS) pada siswa kelas XI SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri

lebih dari 0,29 dengan nilai gain -r/\\.n 0)
/ﬁs MUH%,..
w7 KASS
R |f AR
\ LL-F L\'*Iw h;'{!%' -
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan desain Penelitian
Penelitian ini merupak
bentuk desain penelitian«€} Smanipulasi variabel bebas ikut
berpengaruh / P iy Ml Hﬂ% angan Pre- Eksperimental
Q" P.K S'n. ’;) ﬂ‘ufo i 'masalah yang ada
e desain  pre-

\\\dihl.f

d“ﬂ'ﬂs : hel kontrol

cnelitian  pre eksperimen, yaitu salah satu

digunakan

sebelum diberi perlakuan da elali 0 pertakuan. Desain ini dapat digambarkan

seperti berikut:

35
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01 X O

Keterangan :

O, = nilai pretest ( sebelum dibéii pe

ha model Creative Problem

Untuk memperoleh gambara entang variabel dalam penelitian ini,
maka diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut:

1. Ketuntasan belajar siswa

Ketuntasan adalah Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang

telah mencapai Kketuntasan belajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam
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pembelajaran matematika dengan menggunakan model Creative Problem Solving.
Hasil  ini  tercermin  dari  skor yang diperoleh  siswa  dengan
menjawab soal-soal pratest dan posttest. Ketuntasan belajar ini dapat dilihat dari :

a. Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan

oleh sekolah yang bersangkuiia

d'

Ketuntasan belaj acan, dikatakan tuntas apabila siswa
W7 25 MUHA\

2. Aktivita 1/ \‘Lﬁr‘%sﬂﬁs
AR\

-é"' . seg k{\.ﬁ‘hﬂ //!’

S e
‘?3 al .b““ﬁ)ﬁp‘

\/
s

pembelajaran diukur dengan menggunakan angket respons siswa untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model Creative Problem

Solving.
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D. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar matematika

Tes hasil belajar siswa ini diberikan untuk memperoleh informasi tentang

-~
) 25

wy / : o
; j "v a9 mungkin timbul
" kan pada setia roses

'f - PP
pembelajaran 5'}._'# ambar observasi ini
observer membe UQTA!'G%;P#N O /angkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Adapun komponen yang diamati berkaitan

dengan aktivitas siswa dalam hal aktivitas positif dan aktivitas negatif.
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b. Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menjawab
pertanyaan seputar ketercapaian keefektifan aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran. Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru

dalam menerapkan serangkaian k pembelajaran yang direncanakan dalam

""'t‘?;‘-}k!- #\- %\h

/ﬁ"'qv“\ .

respons siswa (& quu 13 AKA hﬂ (i aspons siswa adalah

tanggapan siswa’ terhadap petaks peribelajaran dengan menggunakan model
Creative Problem Solving. Untuk mengisi angket setiap responden memberi tanda

cek satu diantara dua alternatif jawaban yang telah disediakan.
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E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu :

1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahapspersiapan untuk melakukan suatu perlakuan,

sekolah

2. Tahap Pelaksanaaan

a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus
pemberian test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan esai

sejumlah 5 nomor.
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b. Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan model
pembelajaran Creative Problem Solving.
c. Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data

sehubungan dengan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa

eterlaksanaan pembelajaran,
serta respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model

Cretive Problem Solving (CPS).
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F. Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah:
1. Data tentang hasil belajar siswa di kelas diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang

dilakukan dengan dua Kkali tes, yaitu:

a. Tes awal (pretest) adal g dilaksanakan sebelum adanya perlakuan.

berlangs n;r

G. Teknik

ey
1. Analisi

-
?JJ
%
,1 e‘:"L: i
) U 'z"ﬂ-nr:liﬁ"fs_.p N6

Data yang diku enggunakan teknik analisis
statistik deskriptif, yaitu statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap faktor yang diteliti. Dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar matematika siswa. Selain itu, juga dideskripsikan mengenai aktivitas siswa

selama proses pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan

respon siswa terhadap pembelajaran.
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a. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Penilaian yang diberikan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran Creative Problem

Solving berdasarkan hasil pengamatan kegiatan guru tiap pertemuan dihitung dengan

t"lpl}!f
| ,L.JJ?

ekuensi dan persentase
frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Creative Problem Solving. Langkah-langkah analisis aktivitas

siswa, yaitu :
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1.Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator
dalam satu kali pertemuan.

2.Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya
frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%.

Untuk menghitung rata-rata peréentase setiap aspek aktivitas siswa digunakan

rumus sebagai berikut:

S aktivitas

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif
dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. Data mengenai hasil
belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum,

nilai minimum dan standar deviasi.
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Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasil Belajar

Kategori

00 <x <55
55<x <75
75 <x <80
80<x<90

90 < x <100

S MUHAM\ Ifikar, 2014:36)

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Tinggi
Sangat Tinggi

Belajar Matematika
atama Mandiri

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
00<x<75 Tidak Tuntas
75< x <100 Tuntas

(Sumber :Zulfikar, 2014:36)
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d. Analisis Data Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan analisis persentase.

Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

Keterangan :

aliMaltg d .r. Ila'
IS
efeka memberi respoipest Ja aspek yang

7N\

a. Uji Norme

Uji normalita eiupakan langkah awal" g eflganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau Kolmogorow
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:

Jika Pyaiie > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
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Jika Pyajie < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, diuji dengan

menggunakan rumus Normalized Gain:

RS2
é“ : -“ ﬁ\x‘t“h.;/é

(PRRS

ST

oz

Tinggi rendahnya ga
sebagai berikut:
1) jika g> 0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi;
2) jika 0,7 > g > 0,3, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori

sedang, dan
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3) jika g < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.
4. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah

dipaparkan pada bab I1

Creative Problem Solving lebih besar dari 0,3 (kategori sedang). Secara statistik

dapat ditulis sebagai berikut :
Ho:ug < 0,3 melawan Hi:ug = 0,3
Keterangan:

ug = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui efektivitas pembelalaran matematika melalui penerapan model

Creative Problem Solving pa f/\-v PA SMA Pesantren Putri Yatama
mandiri. Untuk m€ .r\\’ matematika melalui
: A v 1 IPA SMA

4‘> iian eksherimen dan

A

49



50

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan
Komponen yang diamati HETRETEEY
% Guru mengawali pembelajaran dengan
salam dan mengecek kehadiran siswa 4 4 | 4 4
% Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran Pl 3 4 |3 3 p
+«+ Guru mengingatkan kembalisiswa
tentang pelajaran sebel Z 1 3 |3 4
+« Guru menyajikan I
diajarkan 4 | 4 |4 |3
« Guru me \ ’
kelo 4 | 4 4 0
d [ 1
X -
4
: 4 4
A & S
y
i solusi. 4 3
o Il )
3 h 3 (3 | T
m L
ters - .
% Setelgl r ! 1
gagasan, A 4 |4 4
mengevaluasi dan menyeleksi E
berbagai gagasan tentang strategi E
pemecahan masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh suatu strategi yang
optimal dan tepat.
+«» Siswa bersama kelompoknya
mempresentasekan hasil kerjanya 3 3 |3 3
didepan kelas. T
¢ Guru memberi kuis secara individual 3 3 |3 3 T
+«+ Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang telah 3 3 |3 3
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mempresentasikan hasil kerjanya baik
secara individu maupun kelompok
14 |« Guru membimbing siswa membuat

kesimpulan dari materi yang telah 3 3 14 |4

dipelajari S S
15 |« Guru memberikan tugas pekerjaan

rumah kepada siswa menyangkut 4 4 | 4 4

materi yang telah dipelajari
16 | % Guru mengakhiri pembelajaran dengan

salam 4 4 | 4 4
RATA-RATA TIAP PERT EM! 3,44|3,63| 3,6 |3,6
RATA-RATA KESE - LA! 3,57

umber: Lampiran E.(E.3)

angan baik

pembelajaran matematika berlar engan berfokus pada beberapa aspek yang
dijelaskan pada lampiran.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving selama pembelajaran dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran

Matematika melalui penerapan Model Creative Prolem Solving

Pertemuan Rata Persentase
No Komponen NI IV V[V gt |REtA-TAEA
(%)
Siswa hadir pada saat proses
1. 23| 24 23 92

pembelajaran.

Siswa yang memperhati]

Siswa yang mengerjakan
tugas yang di berikan .

20

21

22

22

21,25

85

Siswa yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran
Creative Problem Solving

20

21

23

23

21,75

87
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Siswa yang mengajukan diri
‘menyimpulkan hasil 16 | 18| 20| 22 19 76

pembelajaran.

Rata-rata 84,88

Sumber: Lampiran E (E.4)

f sehingga dominasi guru

JM asikanalisis data aktivitas

Saq v hf? 3 as siswa berada
SO W A
eﬁ l'_'.':- w\\l‘ '
S ‘*&*ﬂ

P

-

c. Analisis Hasil Belajar Matematika

1) Statistik Skor Hasil Belajar Siswa sebelum diajar dengan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving
Dari hasil analisis statistika deskriptif sebagaimana terlampir pada lampiran,

maka statistik skor hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan
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menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (Pretest)
dirangkum dalam tabel berikut.
Tabel 4.3 Deskripsi Pretest Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI

IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri

Statistik Nilai Statistik

Jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan
menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving dikelompokkan
kedalam lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi skor frekuensi dan

persentase yang di tunjukan pada tabel 4.4 berikut berikut.
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Tabel 4.4 Distribusi Pretest Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama

Mandiri
Nilali Kategori Frekuensi Persentase (%0)
00 <x <55 Sangat rendah 25 100
55 <x <75 0 0
75 <x <80 0
80 <x <90

atematika Siswa

Kelas XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase(%0)
00<x <75 Tidak Tuntas 25 100
75 < x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 25 0
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Berdasarkan Tabel 4.5 sebelum perlakuan (pretest) dapat digambarkan
bahwa tidak ada siswa atau 0% yang mencapai ketuntasan belajar sedangkan yang

tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 25 orang atau 100% .

2) Statistik Skor Hasil Belajar Siswa setelah diajar dengan Menggunakan

Model pembelajaran Creative Problem Solving

. g2
’{;/{ " “9i
I et i =
ME{

—

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diperoleh informasi bahwa skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan Model
Pembelajaran Creative Prolem Solving adalah 87,32 dari skor ideal 100. Skor

tertinggi yang dicapai siswa adalah 100 dan skor terendah adalah 74 dengan
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standar deviasi 8,09 yang berarti bahwa skor hasil belajar matematika siswa kelas
XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri pada postest tersebar dari skor

terendah 74 sampai skor tertinggi 100.

Jika skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan

Model Pembelajaran Creative Prolem Solving dikelompokkan kedalam lima

kategori, maka diperoleh distribus akuensi dan persentase yang di tunjukan
pada tabel 4.7 beriku

QPS MUHA/;,
Tabel 4.7 '/‘%*&,F%

\\\.dih.;/ /

i d.L uﬂ ..t-_..'_.-:’

siswa SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri yang dijadikan sampel penelitian
pada postest, 1 orang siswa berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 4,
5 orang siswa berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 20, 9 orang siswa
berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 36 dan 10 orang siswa berada

pada kategori sangat tinggi. Pada umumnya hasil belajar matematika siswa kelas
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X1 IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri telah memenuhi kriteria ketuntasan
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika
siswa setelah perlakuan (posttest) dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI

IPA SMA Pesant atama Mandiri

Persentase (%)

= \\\d“lhf//

!
"":‘*-war ikata
s \_..

Instrumen yang digunaka peroleh data respons siswa adalah
angket respons siswa. Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui penerapan model Creative Problem Solving

yang diisi oleh 25 siswa secara singkat ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut :
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Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Respons Siswa Kelas X1 IPA SMA Pesantren Putri

Yatama Mandiri

Solving?

pembelajaran dengan diterapkannya

model Creative Problem Solving?

Jawaban Persentase (%0)
No Pertanyaan _ i
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 | Apakah anda senang belajar
menggunakan model Creative Problem 21 4 84 16

Apakah anda setuju jika model Creative

Problem Solving diterapkan dalam 22 3 88 12
pembelajaran matematika ?
Rata-rata Persentase (%) 88,567 | 11.43

Sumber: Lampiran E(E.5)
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Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa hasil analisis data respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model
Creative Problem Solving menunjukkan 88.57% siswa yang menjawab “YA” dan
11,43% siswa yang menjawab “TIDAK” Dengan demikian menurut kriteria

respon siswa pada bab 11, dapat disimpulkan bahwa respon siswa positif terhadap

pembelajaran matematika melalui pefigfapan model Creative Problem Solving.

2. Hasil analisis infe

RS MUH4
& w‘f"**—'&q

\\d‘hhf/ /

L.. 4 %,
.o‘f\_\}\__ 'ﬁyil. f”{!"‘#*

‘S{a,

termasuk kategori normal.

a. Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan pada bab

Il bahwa gain adalah selisih antara nilai postest dan pretest, gain menunjukkan
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peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran
dilakukan guru.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran E
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,80. Hal ini berarti Normalized gain berada

pada interval g = 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar di

kategorikan tinggi.

b. Pengujian Hipotesi
irr 6 ar Iisbintuk mengetahui apakah
®hr$ 3344’@6 roblem Solving

oo \\\d hl.f//

"'J‘
Pt

"‘. ‘Pr; -5’ 5 .IF
s NN ﬁ

3--',’”“ s

Qe

in-n-

), s
’\ //"' I “‘\‘
'

Berdasarkan hasil analisis SPSS 17 (lampiran E), tampak bahwa Nilai
p(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa setelah diajar melalui pembelajaran model Creative Problem
Solving lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-
rata hasil belajar (posttes) siswa kelas XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama

Mandiri lebih dari atau sama dengan KKM.
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Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pembelajaran model Creative Problem Solving dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

3) Ho:ug < 0,3 melawan Hi:ug=0,3

Keterangan:

1 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,64, berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,64. Karena

diperoleh nilai Z hitung = 2,0 maka Ho ditolak, artinya proporsi siswa yang
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mencapai kriteria ketuntasan 75 lebih dari 80% dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

siswa setelah pembelajaran melalui pembelajaran model Creative Problem

Solving telah memenubhi kriteria keefektifan.

hasil analisis

hwa kemampuan

Solving berada pada kategori baik yaitu interval 3,00 < tkg < 4,00. Ini berarti

indikator kemampuan guru mengelolah pembelajaran terpenuhi.

b  Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Creative Problem
Solving kelas X1 IPA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri menunjukan bahwa

kedelapan aspek yang diamati memenuhi kriteria efektif. Siswa sangat antusias
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dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam
proses pembelajaran, siswa merasa mendapat tantangan menyelesaikan
permasalahan, siswa dilibatkan secara langsung untuk menjawab dan menjelaskan
soal yang diberikan serta siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk ikut ambil

bagian dalam menyelesaikan masalah yang diberikan bersama anggota

kelompoknya sehingga tidak ada

ng terbuang sia-sia seperti siswa
mengantuk dan tertidur sele aran.berlangsung.

/p c‘ MUH%J;\“ an Creative Problem
\‘ m\(f-\s ‘?,q

4 > \\\d“'h

Hasil pengar

orang lain.
atika dengan
siswa diberikan
motivasi da 3 antang” bac 2 ‘ kelompok,serta
mengkondisikan siswa ami dengan baik fase-fase dari
pembelajaran Creative Problem Solving .
¢ Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data secara deskriptif dalam penelitian ini menunjukan bahwa

hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Pesantren Putri Yatama

Mandiri yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
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Solving di kategorikan tinggi. Hal ini terlihat dari skor rata-rata sebesar 87,32 dari
skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dengan standar deviasi 8,09.
Sementara itu hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPA SMA Pesantren

Putri Yatama Mandiri sebelum dilaksanakan perlakuan (pretest) di kategorikan

sangat rendah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata sebesar 35,84 dari skor ideal yang

d Respon Si

Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 88,57% siswa memberikan
respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran Creative Problem Solving
dalam pembelajaran matematika. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Creative Problem Solving dapat mengakibatkan

adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari matemtika yang
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menakutkan dan membosankan menuju matematika yang menyenangkan sehingga
keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.
2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

o \\ ,i}lll,;// ‘ gL\ est tela-f-l

.. 'F‘\V ‘*? i‘&fh

R - g
: '\'.r? ATF by distriblisi deng mal karena nilai p

Normalized gain pada data~preiest” dan—postest. Pengujian Normalized gain
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan postest (lampiran

E) telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 = a, sehingga Hy ditolak dan H; diterima,
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yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving pada siswa kelas
X1 IPA SMA Pesatren Putri Yatama Mandiri dimana nilai gainnya lebih dari 0,3”.

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving secara klasikal lebih dari 80% dengan menggunakan uji

proporsi (Lampiran E) dlper g > Zibel = 2 > 1,64, yang berarti bahwa




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

Solving termasuk dalam Kate

standar deviasi 8,09. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 24 orang
siswa atau 96% yang mencapai KKM dan 1 orang siswa atau 4% yang tidak
mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75) sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara Klasikal,

sedangkan dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar

68
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matematika siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model Creative
Problem Solving tuntas secara klasikal yakni > 80% dengan nilai gain
ternormalisasi sebesar 0,80 yang berada pada kategori tinggi.

. Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar

matematika siswa setelah pembelajaran melalui model Creative Problem

Solving telah memenuhi Kritg ntas atau H; diterima dengan nilai

Zhltung>ZtabeI 2> 1,64

. Hasil an #"‘ 5‘ MUHI‘LM Jean,_bahwa hasil belajar
PXK‘ S‘Sr @ model Creative

(’/ .‘s: o= \\.lﬁ l.f///

' 'w% _&‘l‘. N -I:

s

standar yang
. Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang telah dikemukakan
sebelumnya maka pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
Creative Problem Solving pada siswa kelas XI IPA SMA Pesantren Putri

Yatama Mandiri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya
peningkatan hasil belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solvi pses pembelajaran khususnya untuk mata
pelajaran matematika*% \ ne i i
singgung. /FS MUHA
2. iharg § Phh( A"‘ $ i/f,dalam kegiatan

dlhl.ff

JE!:W : barlangsung lebih

didapatkan lebih baik.
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LAMPIRAN F




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

( Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Y atama Mandiri \
Kelas : X1 IPA
Pokok Bahasan : Persamaan Lingkaran dan Garis Singgung
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit
Pertemuan ke- - | (Satu)

\ J

Petunjuk Pengisian:

p) ﬁ&_u\
% o,

. Siswa membuat perta
memecahkan masalah.
5. Siswayang mengajukan diri untuk menjawab permasalahan yang ada.
6. Siswayang mengerjakan tugas yang di berikan .
7. Siswa yang berpartisipas aktif dalam kegiatan pembelgaran Creative
Problem Solving
8. Siswayang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelaaran.



No NAMA L/ ASPEK YANG DIAMATI
P
Urt NIS 112 | 3|4|5|6]|7]|8
1 | 14001 Ainun Duddin P
2 | 14002 Aminah Gelu P |V |V |V |V IV I V|V
3 | 14003 Arbiah P |v |V v | vV | vV |V
4 | 14004 Asma P |v |V |V vV | vV | vV |V
5 | 14005 Musdalifah P |V |V IV |V IV |V |V |V
6 | 14007 Nurmianti v IV IV I Vv I v I Vv I IV I Vv
7 | 14008 Siti Nurjannah v I IV IV IV IV I V|V
8 | 14009 Siti Wird v | v | v |V v
9 | 14010 Kurni v (v |V |V |V
10 | 14011 Mij . 4 v v |V
11 | 14012 A v | v | v
12 | 14013 - v v |V
13 | 140 v | v
14 v
15 i /Y
16 24\ I =
17 L v |V
18 | 1 SArOg=) v
19 | 1 — L v | v
20 | 1 . v
21 | 1 —
22 | 140 v | v
23 | 1402 A v v | v
24 | 1402 v |V
25 | 14026 /i
LY
- 18/ 20|20 | 16
Jumlah
Rata-Rata
Nilai Perolehan= 22— & ¥ D
i A ¥ o
Palangga, Maret 2016




fLEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENERAPAN MODEL CREATIVE PLOBLEM SOLVING

Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X1 IPA

Pertemuan Ke : 11 '/\
Pokok Bahasan : Persamaan Dap Garis Singgung
Mengelola

r- lf‘ﬂ.—-

d. Skor 1: Tidak terlaksana.

3. Berilah komentar secara keseluruhan sesuai dengan penilaian dari komponen

yang diamati.



Skor

Keterlaksanaan

Kegiatan Komponen yang diamati > T3 121 va | Tidak
Pendahuluan: |+ Guru mengawali pembelajaran v v
dengan salam dan mengecek
kehadiran siswa
++ Guru menyampaikan tujuan v 4
pembelajaran
¢+ Guru mengingatkan kembali 4 v

siswa tentang pelajaran
sebelumnya

Va=iiEllda ui'ﬁ'#
mengungkapkan pendapat
sebanyak-banyaknya berkaitan
dengan strategi pemecahan
masalah yang dihadapi dalam

menyeleksi berbagai gagasan
tentang strategi pemecahan

proyek tersebut.
% Setelah diperoleh  daftar v v
gagasan-gagasan, guru
membimbing siswa
mengevaluasi dan




masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh  suatu

strategi yang optimal dan

tepat.
++ siswa bersama kelompoknya 4 v
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas
%+ Guru memberi kuis secara v v
individual
v v

Penutup:

Komentar

Guru memberikan

P2 CiN

e I

Palangga, Maret 2016

Observer

Wiwin Septiliyah




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

( Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Y atama Mandiri \
Kelas : X1 IPA
Pokok Bahasan : Persamaan Lingkaran dan Garis Singgung
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit
Pertemuan ke- . 11 (Dua)

\ J

Petunjuk Pengisian:

p) ﬁ&_u\
% o,

. Siswa membuat perta
memecahkan masalah.
5. Siswayang mengajukan diri untuk menjawab permasalahan yang ada.
6. Siswayang mengerjakan tugas yang di berikan .
7. Siswa yang berpartisipas aktif dalam kegiatan pembelgaran Creative
Problem Solving
8. Siswayang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelaaran.



No NAMA L/ ASPEK YANG DIAMATI
P
Urt NIS 112 |3|4|5|6|7]|8
1 | 14001 Ainun Duddin P |V |V |V |V |V v
2 | 14002 Aminah Gelu P |V |V |V |V IV I V|V
3 | 14003 Arbiah P | Vv |V |V |V V|V v
4 | 14004 Asma P | v I IV IV I IV IV I IV I IV |V
5 | 14005 Musdalifah P IV |V IV |V IV IV |V |V
6 | 14007 Nurmianti v IV IV IV IV |V v
7 | 14008 Siti Nurjannah VvV IV I VIV IV I V|V
8 | 14009 Siti Wirda v v v I v v v
9 | 14010 Kurni v | v |V I v |V |V
10 | 14011 Mir _ / v v v | v
11 | 14012 v v | v
12 | 14013 b
13 | 140 ) W v
14 | 1 v
15 - v
16 N
17 o v | v
18 | 1 e 3 2 v
19 |1 - i — v | v
20 | 1 ) ' v
21 | 1 y - v | v
22 | 140 v | v
23 | 140 * ’ v | v
24 | 1402 o v v
25 | 14026 ", | St v vV
]
\ Y 0211|2118
Jumlah AL 7 |
Rat
o _Ju ¥ Fi
Nilai Perolehan = B r D
Palangga, Maret 2016

Observer,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X1 I1PA / Genap
Alokas Waktu : 2x 45 Menit ( Pertemuan Kell)
Standar Kompetensi : ' an Konsep Persamaan Lingkaran

Kompetens Dasar L f 2 gkaran yang memenuhi

Indikator

menentukan posisi garis terhadap lingkaran.

c. Kredtif: Siswa diharapkan mampu menentukan solusi dan menyel esaiakan
suatu masalah dengan tepat.



[I. Materi Pembelajaran
Materi yang di bahas dalam pembelgjaran ini adalah menentukan persamaan
lingkaran yang memenuhi kriteria tertentu dan menentukan posisi garis terhadap
lingkaran
3. Menentukan Pusat dan Jari-Jari Lingkaran yang Persamaannya Diketahui
Berdasarkan persamaan lingkaran dengan pusat (a, b) dan berjari-jari r adalah:

(x—a) +(p-b)* =»2

x2- :2|::|.=:+.:'.'2+_;|f2 -Zby+52 =
x2 +_1,r2 =2ax~ 2!gy+a2+bz =7
124_},2 —2m—2£7y+a2+b2 -

S

2

At am S
f‘??» -*:!f:

*‘uu)uf' 0 3-'__“ 15

/f'l'l‘r . y

V. Langkah-L
Waktu
No. .
(Menit)
1 Kegiatan Awal el 5

Fasel : Menyampaikan tujuan dan Memotivas siswa

= Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.

= Guru mengecek kehadiran siswa

= Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelgjaran

» Guru mengaitkan kembali materi-materi yang relevan serta
mengumpulkan tugas atau pekerjaan rumah yang di berikan

sebelumnya




Kegiatan Inti :

Fasell : Mennyajikan informasi

= Guru menyajikan ringkasan materi tentang menentukan persamaan
lingkaran yang memenuhi kriteria tertentu dan menentukan posisi
garisterhadap lingkaran

= Guru menjelaskan tentang model Creative Problem Solving

Faselll : Mengorganisas siswa kedalam kelompok-kelompok

belajar

= Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang

beranggotakan 4-5 orang.

F I;“'-"'- w'l!UHA
1c:..\*(f"\S:S:

15

\:;dt‘%/ /.-r,.-

dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan masalah
yang telah digjukan

ssiswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas.

= Guru meminta siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelas.

FaseV : Evaluas

Guru memberi kuis secaraindividual, dikerjakan kira-kira selama 25
menit.

25




Kegiatan Akhir

»Memberikan  penghargaan  kepada siswa yang telah
mempresentasikan hasil kerjanya baik secara individu maupun
kelompok.

= Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelgjari.

»Guru memberikan tugas pekerjaan rumah kepada siswa
menyangkut materi yang telah dipelgjari.

= Guru mengakhiri pertemuan dengan salam.

10

V. Sumber / Bahan / Alat
v" Sumber

v Alat
V1. Penil
Instrumen Penilaian
Uraian Singkat
No. Soal dan Jawaban Skor Bobot
1 | Tentukanlah posisi titik A(5, 1), B(4, —4), dan C(6, 3)

terhadap lingkaran dengan persamaan x° + y? — 4x + 6y —
12=0.

Jawaban :

Persamaan lingkaran x> + y?— 4x + 6y — 12 = 0 dapat




diubah sebagai berikut.

X2 +y?—4Ax +6y—12=0 >
(X®=4x) + (Y +6y)—12=0
(XP-4x+4)+ (y?+6y+9)-12=0+4+9 .. kedua
ruas ditambah 4 dan 9 5
(x-2%+(y+3)%-12=13
(x-22+(y+3)°=25 25
5

» Titik A (5, 1) terletak pada lingkaran sebab
(5-2)*+(1+3)?=25,

= Nk

S O\SsElly e
v

A= |

=
}.

Sl
IR

Kristiawati,S.Pd,M .Pd Khairun Nisa
NIP. NIM. 10536 3955 11




TESHASIL BELAJAR

Pretest
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Lingkaran

Kelas/ Semester : X1 1PA / Genap
Waktu : 90 Menit




3. Tentukan persamaan garis singgung lingkaran L = x* + y? = 13 yang melalui titik (-3,2) !

4. Tentukan persamaan garis singgung lingkaran L = (x — 3)% + (y + 1)? = 25 yang melalui
titik (7,2)!
Jawab:




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : XI'IPA/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (Pertemuan Ke 111 dan 1V)

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar Uk AN peErsame aris singgung pada
Indikator

l'l':' 'l\}‘;

)
oo
- ;? -~
I. Tujuan Pe
Setelah pem

ah yang berkaitan dengan
menentukan persamaan garis singgung yang melalui suatu titik pada lingkaran
dan menentukan persamaan garis singgung yang gradiennya diketahui .
c. Kreatif: Siswa diharapkan mampu menentukan solusi dan menyelesaiakan
suatu masalah dengan tepat.



I1. Materi Pembelajaran
Materi yang di bahas dalam pembelajaran ini adalah menentukan persamaan garis
singgung yang melalui suatu titik pada lingkaran dan menentukan persamaan garis
singgung yang gradiennya diketahui .
Berdasarkan persamaan lingkaran dengan pusat (a, b) dan berjari-jari r adalah:

4. Kedudukan Titik dan Garis terhadap Lingkaran

2

a. Posisi Titikk P(x,, ¥, )terhadap Lingkaran =% +y%-r

12+m2x2+2mm+n2+2ﬂx

[l+mzj|x2 +[2mn+2fl+23m)x+
D= [t 24+ 180 P-4

I11. Metode Pembelajaran
e Model : Pembelajaran Creative Problem Solving.

e Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas



IV. Langkah-Langkah Pembelajaran

Waktu
No. Kegiatan Belajar (Menit)
1 Kegiatan Awal :
Fase | : Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa 5
= Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
= Guru mengecek kehadiran siswa
= Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
= Guru mengaitkan kembali materi-materi yang relevan serta
mengumpulkan tugas atau pek
sebelumnya
2 Kegiatan Inti :
Fase Il : Mer 15
= Guru 5
= Tiap sisw.
Fase IV : Me 30

»Siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru dalam
memecahkan masalah.

= Siswa menggali dan mengungkapkan pendapat sebanyak-
banyaknya berkaitan dengan strategi pemecahan masalah
yang dihadapi dalam proyek tersebut.

= Setelah diperoleh daftar gagasan-gagasan, siswa bersama
guru mengevaluasi dan menyeleksi berbagai gagasan tentang
strategi pemecahan masalah, sehingga pada akhirnya




diperoleh suatu strategi yang optimal dan tepat. Kemudian
Siswa memutuskan tentang strategi pemecahan masalah
dalam bukunya, dan melaksanakan strategi yang dipilih
dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan masalah
yang telah diajukan

msiswa Dbersama kelompoknya mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas.

= Guru meminta siswa menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelas.

Fase V : Evaluasi

Guru memberi kuis secara individ

menit

dikeriakan kira-kira selama 25

25

3 Kegiatan Akhir

V. Sumber / Bahg
v" Sumber

v Alat
V1. Penilaian
e Prosedur Penilaian
- Penilaian Kognitif
Jenis : Tugas kelompok
Bentuk : Uraian
- Penilaian Psikomotor
Jenis : Demonstrasi, Tugas individu
Bentuk  : Unjuk kerja

10




- Penilaian Afektif

Bentuk  : Lembar pengmatan sikap siswa

Instrumen Penilaian

Uraian Singkat

No.

Soal dan Jawaban

Skor

Bobot

1

Tentukan persamaan garis singgung yang melalui titik
(2.,-3) pada lingkaran x* + y* = 17 !

Jawaban :
L=x*+y* =172 x;= 2,
Maka,

Wy 4;:

(X —1)(-3-1) + (y - 4)(1-4) = 25
x=1(4) +(y-4)(-3) =25
Ax+4 -3y +12=25

-4x -3y +16-25=0

-4x -3y—-9=0atau4x+3y=9

Jadi, persamaan garis singgung pada lingkaran

L = (x — 1)* + (y — 4)?>= 25 dan titik singgung A =(-3,1)
adalah -4x -3y —-9=0atau 4x + 3y =9

10

10

15




Tentukan persamaan garis singgung dengan gradien

2+/2 pada lingkaran x* + y* = 16 !

Jawaban :
L=x’+y*=162>m=2v2,r’=16,r=4
y=mx+rvi+m?
y=2V2x+ 41+ 42
=2V2xt4/1+16
= 2V2 x £ 4/17

Kristiawati,S.Pd,M.Pd Khairun Nisa

NIP.

10

15

40

aret 2016

NIM. 10536 3955 11




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

( Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Y atama Mandiri \
Kelas : X1 IPA
Pokok Bahasan : Persamaan Lingkaran dan Garis Singgung
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit
Pertemuan ke- 11 (Tiga)

\ J

Petunjuk Pengisian:

p) ﬁ&_u\
% o,

. Siswa membuat perta
memecahkan masalah.
5. Siswayang mengajukan diri untuk menjawab permasalahan yang ada.
6. Siswayang mengerjakan tugas yang di berikan .
7. Siswa yang berpartisipas aktif dalam kegiatan pembelgaran Creative
Problem Solving
8. Siswayang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelaaran.



No NAMA L/ ASPEK YANG DIAMATI
P
Urt NIS 112 |3|4|5|6|7]|8
1 | 14001 Ainun Duddin P |V |V IV |V IV I V|V
2 | 14002 Aminah Gelu P |v |V | Vv |V v |V |V
3 | 14003 Arbiah P IV |V IV |V IV IV |V |V
4 | 14004 Asma P
5 | 14005 Musdalifah P |v |V vV IV |V |V |V
6 | 14007 Nurmianti v IV IV I IV IV IV I V]V
7 | 14008 Siti Nurjannah VvV IV I VIV IV I V|V
8 | 14009 Siti Wirda v Iv IV I v I v Iv|v
9 | 14010 Kurni v | v v | v |V
10 | 14011 Mir _ / v v v | v
11 | 14012 v | v |V
12 | 14013 b v Iv |V
13 | 140 o W | vV
14 | 1 v | v
15 - v
16 N
17 -
18 | 1 r AR v |V
19 |1 - i — v | v
20 | 1 r'd ' v | v
21 | 1 y - v | v
22 | 140 v | v
23 | 140 * ’ v | v
24 | 1402 o v |v |V
25 | 14026 ", | St v vV
]
\ Y 7122|123|20
Jumlah AL 7 |
Rat
o _Ju ¥ Fi
Nilai Perolehan = B r D
Palangga, Maret 2016

Observer,




NAMA KELOMPOK

KELOMPOK | KELOMPOK I

Siti Nurjannah (Ketua) Aminah Gelu (Ketua)
Aiun Duddin Kurniawati
Nurmianti x Mirnawati

Nurfadillah Ismail Nurul Salina

Siti Hadijah (Ketua)
Siti NurkhalisaT
Rabania
Musdalifah
Niar




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENERAPAN MODEL CREATIVE PLOBLEM SOLVING

Nama Sekolah : SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X1 IPA

Pertemuan Ke : 1V '/\
Pokok Bahasan : Persamaan Dap Garis Singgung
Mengelola

r- lf‘ﬂ.—-

d. Skor 1: Tidak terlaksana.

3. Berilah komentar secara keseluruhan sesuai dengan penilaian dari komponen

yang diamati.



Skor

Keterlaksanaan

Kegiatan Komponen yang diamati > T3 121 va | Tidak
Pendahuluan: |+ Guru mengawali pembelajaran v v
dengan salam dan mengecek
kehadiran siswa
++ Guru menyampaikan tujuan 4 4
pembelajaran
¢+ Guru mengingatkan kembali v v

siswa tentang pelajaran
sebelumnya

Va=iiEllda ui'ﬁ'#
mengungkapkan pendapat
sebanyak-banyaknya berkaitan
dengan strategi pemecahan
masalah yang dihadapi dalam

menyeleksi berbagai gagasan
tentang strategi pemecahan

proyek tersebut.
% Setelah diperoleh  daftar v v
gagasan-gagasan, guru
membimbing siswa
mengevaluasi dan




masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh  suatu

strategi yang optimal dan

tepat.
++ siswa bersama kelompoknya 4 v
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas
%+ Guru memberi kuis secara v v
individual
v v

Penutup:

Komentar

Guru memberikan

P2 CiN

e I

Palangga, Maret 2015

Observer

Wiwin Septiliyah




DAFTAR HADIR SISWA KELAS
X1 IPA SMA Pesantren Putri Yatama mandiri

No NAMA L/P Pertemuan
Urut NIS 112 |34 |5 |6
1 | 14001 Ainun Duddin P |VI|S |V |V |V |V
2 | 14002 Aminah Gelu P |V VIV |V | V|V
3 | 14003 Arbiah P [V I IV IV I VI V|V
4 | 14004 Asma P Vi ivi v I S |v |V
5 | 14005 Musdalifah P |V |V |V IV I V|V
6 | 14007 Nurmianti P |V VIV |V I V|V
7 14008 Siti N P vV IV I IV IV I VIV
8 | 14009 j vViviviviv]vy
9 14010 VIV I IVI IV IVI|V
10 | 1401 VIV I v |V
11 |1 * ' VIV I v I|Y
12 \.\/ v | v
v | v
v
a » vV
1 Ao 7
1 A — v |V
18 ) | | v
19 = v | v
20 v I ivI]v
21 v IivI]v
22 { v |V |V
23 | 14 4 v IV I V|V
24 | 140 1 vV
25 | 1402 A D Vivivi]v




HASIL ANALISISAKTIVITASSISWA TERHADAP

PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM

SOLVING
Pertemuan Rata Persentase
Hy Komponen LT [ V[ VIV pqq REETEIR
(%)
Siswa hadir pada saat proses
1. pembelgjaran. 21| 24|23 | 24 23 92
Siswa yang memperhatikan/
2. mendengarkan penjel 24 23 92
guru/ teman.
Sisway A L
3. gsm I ? 85
tl
T =
4 RERY 2 84
t 4l A y: o
=
Si
5. untuk mér 28I 78
yang .
Sisway .
6. tugas yan ~ 1,25 85
Siswa yang
7. dalam kegiatan pembelgjaran 20| 2123 | 23 21,75 87
Creative Problem Solving
Siswa yang mengajukan diri
8.menyimpulkan hasil 16 | 18| 20| 22 19 76
pembel gjaran.
Rata-rata 84,88




HASIL ANALISISDESKRIPTIF NILAI PRETEST,
POSSTEST, DAN GAIN (SPSS 17)

1. Deskriptif

Pretest,Postest, dan Gain

FREQUENCI ES VARI ABLES=Pr et est Posttes Gain
| STATI STI CS=STDDEV VARI ANCE JRANCE, M NI MUM MAXI MUM MEAN MEDI AN MODE

th

/ ORDER=ANALYSI S.

[ Dat aSet 0]

Median

Variance
Range

Minimum

Maximum

a. Multiple modes exist.



Frequency Table

PRETEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 23 3 12.0 12.0 12.0
26 3 .0 24.0
30 36.0

33

5 = ‘Fk . :;- Of -
L 7
o
Valid 74 %ﬂ “I-_\ .\

77

78

81 80|

84 2 8.0 8.0 40.0
86 3 12.0 12.0 52.0
89 2 8.0 8.0 60.0
92 4 16.0 16.0 76.0
96 2 8.0 8.0 84.0
98 2 8.0 8.0 92.0




[}
100.0I

100 2 8.0 8.0
Total 25 100.0 100.0
GAIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

1.00

Total

100.0}




Histogram

PRETEST

6 Mean =35.84
Std. Dev. =8.184
N =25

Frequency

LT

87.32
d. Dev. =8.092

oy
f =
[}
>
o
[}]
S
L

- —

1- H

0 T T I : 1

70 80 90 100 110

POSTEST



GAIN

Frequency

Mean =0.80
Std. Dev. =0.119
N =25

Percent Percent Percent
PRETEST 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%
POSTEST 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%
GAIN 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 164 25 .081 .898 25 .017
POSTEST 118 25 200" .941 25 .156
GAIN 111 25 .953 25 .294

a. Lilliefors Significance Correction

Y

;’—"'*

f""“ -Sample Tos

ﬁ"ﬂlﬁ“\\ -

PRETEST
POSTEST
GAIN

13'
é‘l
L

90.66

.8541]




c. Uji Gain

skoT rata—rata postest —skor rata—rata pretest

Ng =

skor maksimal —skor rata—rata pretest

Hd,dd—350,H4

1UU—45,8%

05-a=05-005=045
Ztabel = 1,64 /0,45

Kanaz >z, .. atinyaHo ditolak dan H; diterima.



HASIL ANALISSSKEMAMPUAN GURU TERHADAP

PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING

Pertemuan
No K omponen yang diamati

1 | Guru mengawali pembelgaran dengan

kq.ui!l.r.ﬂffl

‘H.'Lﬂ*..ﬂ. A7 - "'ifp“
‘-p-

pendapat sebanyak- banyaknya

berkaitan dengan strategi pemecahan 3 313 |3

masal ah yang dihadapi dalam proyek

tersebut. E e
10 |« Setelah diperolen daftar gagasan-

gagasan, guru membimbing Ssiswa 4 1414 |4

mengevaluas dan menyeleksi
berbagai gagasan tentang strategi
pemecahan masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh suatu strategi yang




optimal dan tepat.

11 [« siswa bersama kelompoknya
mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas

12 % Guru memberi kuis secaraindividual

13 % Guru memberikan penghargaan kepada

siswa yang telah mempresentasikan
hasil kerjanyabaik secaraindividu
maupun kelompok

Guru membimbi ng siswe i

\ T ""\".h\ L‘*;:t’.U?

"'.-F'

“'«r?**;m




HASIL ANALISISRESPON SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING

Jawaban Per sentase (%)

No Pertanyaan
Ya | Tidak | Ya | Tidak

1 | Apakah anda senang belajar menggunakan
model Creative Problem Solving 21 4 84 16
PPN

D g

i 'ﬂ-
w‘h, a-m-z-

€1 UIeo

,&“ 1‘4' '#/,.- ‘.

'L_;';' STAKARNGS
jaran dengan-diterap! f*ﬁh-.“mnr-l—"_

Creative Problem Solving?

7 | Apakah anda setuju jika model Creative
Problem Solving diterapkan dalam 22 3 88 12
pembel gjaran matematika ?

Rata-rata Per sentase (%) 88,57 | 11.43
Sumber: Lampiran E(E.5)




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELASXI IPA SMA PESANTREN PUTRI YATAMA MANDIRI
TAHUN AJARAN 2015/2016

No Hari/Tanggal Waktu Topik Ket
1 Rabu/
16 Maret 2016 13.00 - 14.00 Pretest Terlaksana
Merumuskan persamaan
ingkaran yang berpusat di
2 Kamis/ dan (ab) dan
17 Maret 2016 11.00 - Terlaksana

5
7
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pusat dan jari-

“N\

\




NILAI PRETES, POSTES DAN GAIN

Nomor NAMA L/ NILAI
urut | NIS SISWA P | PRETES | POSTES | GAIN
1 | 14001 | Ainun Duddin P 26 81 0.74
2 | 14002 | Aminah Gelu P 38 92 0.87
3 | 14003 | Arbiah P 41 77 0.61
4 | 14004 | Asma P 26 86 0.81
5 | 14005 | Musdalifah P 30 78 0.69
6 | 14007 | Nurmianti P 44 92 0.86
7 | 14008 | Siti Nurjannah P 26 100 1.00
8 | 14009 | Siti Wirda 44 98 0.96
9 | 14010 | Kurni 3 81 0.75
10 | 14011 | Mi 77 0.61
11 | 14012 84 0.76
12 | 1 N = / 0.94
13 & 0.74
1 0.87
A7
.63
1 J S | 0.73
1 = Va £ 0.66
19 e 0.85
20 . - 0.96
21 1.00
22 y 8 0.82
23 |1 | /| os80
24 | 1. P 0.95
25 | 140 0.74
A \ 183 20,12
. 87,32 0,80
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